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ABSTRACT

This study aims to improve the reading skills of elementary
school (SD/MI) students by using picture story media, so
that students become more enthusiastic about reading. This
research uses classroom action research (PTK) which
consists of four stages passed in each cycle. The purpose of
classroom action research is to improve and refine
classroom learning practices. The model used in this
research is the Kemmis & Taggart model, which essentially
consists of a device or a series of devices with one device
consisting of one component: planning, action, observation,
and reflection. The results showed that there was an
improvement in reading skills through the use of picture
story media structure in class II MI NW Penakak. As the
research results indicated, in cycle I as many as 11 students
out of 23 students achieved mastery, with a classical mastery
percentage of 60.34%. In cycle II, as many as 15 students out
of 23 students reached mastery with a classical mastery
percentage of 87.65%. Therefore, the researcher concludes
that the use of picture story media structure in improving
students’ reading skills in the PKn subject with the theme of
Pancasila values in daily life in class II MI NW Penakak can
be said to be successful.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan
keterampilan membaca siswa sekolah dasar SD/MI dengan
menggunakan media cerita gambar, supaya siswa menjadi
lebih semangat dalam membaca. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri
dari empat tahapan yang dilalui disetiap siklus. Tujuan
penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan dan
memperbaiki praktik pembelajaran dikelas. Model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis &
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Tanggart hakikatnya berupa perangkat atau untaian
dengan satu perangkat terdiri dari satu komponen yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan
keterampilan membaca melalui penggunaan struktur
media cerita gambar dikelas II MI NW Penakak
sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
siklus I sebanyak 11 siswa dari 23 siswa yang mencapai
ketuntasan, dengan perolehan persentase ketuntasan
klasikal sebanyak 60,34%. Siklus II sebanyak 15 siswa dari
23 siswa yang mencapai kentuntasan dengan perolehan
persentase ketuntasan klasikal sebanyak 87,65%. Oleh
karena itu peneliti mengambil kesimpulan bahwa
penggunaan struktur media cerita gambar dalam
meningkatkan keterampilan membaca siswa pada mata
pelajaran PKN tema nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
sehari-hari dikelas I MI NW Penakak dikatakan bisa
berhasil.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Introduction

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar dan
sistematis yang dilakukan untuk terbentuknya Kkepribadiannya peserta didik.
Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif untuk mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Melalui penyelenggaraan pendidikan diharapkan dapat
mewujudkan peserta didik yang berkualitas dan dapat mengembangkan segenap
potensi, kecakapan serta karakternya. Hal ini sesuai dengan penjelasan UU No.2 Tahun
2003. Pentingnya pembelajaran PPKn disekolah dalam Undang- Undang RI No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dellia (2024).

Pasal 27 ditegaskan bahwa mata pelajaran PPKn merupakan salah satu mata
pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. PPKn adalah
suatu mata pelajaran yang membahas tentang suatu rangkaian proses untuk
mengarahkan peserta didik menjadi warga negara yag berkarakter bangsa indonesia,
cerdas, terampil dan sadar akan hak dan kewajibannya dalam konteks kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Tujuan dari PPKn adalah menghasilkan peserta didik
yang baik, bertanggung jawab, memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Dellia
(2024).

Menurut Siti Asiah, Dkk (2023), Guru memegang peranan penuh dalam
meningkatkan mutu pendidikan, yang menuntut mereka untuk mengimplementasikan
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran. Pendidikan pancasila
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dan kewarganegaraan atau disingkat dengan (PPKn) adalah mata pelajaran yang
diajarkan sejak SD/MI. PPKn merupakan pendidikan yang berperan penting untuk
membentuk kepribadian bagi siswa SD/MI. Hal ini disebabkan PPKn mempelajari
tentang bagaimana siswa SD/MI untuk menjadi warga negara yang baik dan benar.
PPKn menjadi mata pelajaran yang sangat penting dan wajib dipelajari dari tingkat
dasar karena didalamnya menguatkan kepada siswa untuk cinta kepada Tuhan yang
Maha Esa dan sesama makhluk hidup sesuai dengan nilai-nilai pancasila agar kelak
mereka dapat mengimplementasikannya dikehidupan sehari-hari Meskipun demikian,
minat siswa terhadap PPKn cenderung rendah dan banyak yang mengangapnya
membosankan.

Kecenderungan ini seringkali disebabkan oleh praktik pengajaran yang terlalu
berfokus pada buku teks atau instruksi terhadap siswa untuk sekedar mencatat materi.
Pendekatan semacam ini sangat kontras untuk kebutuhan siswa dikelas II MI yang
telah menyukai aktivitas belajar yang dinamis dan menyenangkan seperti bernyanyi,
bermain, atau mendengarkan cerita. Oleh karena itu, salah satu media yang dinilai
sangat relevan dengan karakteristik dan minat siswa usia SD/MI adalah media cerita
bergambar.

Menurut Dellia (2024) Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan pembelajaran yang dapat
merangsang, menarik perhatian dan memudahkan anak didik sehingga terjadi proses
pembelajaran yang menyenangkan. Secara lebih terperinci dan sederhana Education
Association/NEA mendefinisikan media dalam lingkup pendidikan sebagai segala
benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta
instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut.

Menurut Ani Cahyadi (2019) Media pembelajaran adalah alat, sarana,
perantara, dan penghubung untuk menyebar, membawa, atau menyampaikan suatu
pesan dan gagasan, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perbuatan, minat
dan perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi pada
diri siswa. Dalam media pembelajaran terdapat dua unsur yang terkandung yaitu :
pesan atau bahan pengajaran yang akan disampaikan atau perangkat lunak dan alat
penampil atau perangkat keras. Misalnya menjelaskan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan media gambar, dan disetiap gambar sila 1-5
mempunyai nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari, nah dengan cara memperlihatkan
gambar tersebut dapat membuat siswa menjadi paham terhadap apa saja nilai-nilai
pancasila yang terkadung dari sila 1-5.

Penggunaan media cerita gambar dalam pembelajaran di Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah telah menjadi salah satu strategi efektif dan menyenangkan bagi
siswa untuk meningkatkan pemahaman bacaan siswa. Media ini memadukan unsur
teks dan gambar sehingga membuat materi pembelajaran menjadi lebih menarik dan
mudah dimengerti oleh anak-anak yang masih berada pada tahap perkembangan
bahasa dan literasi. Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata
diciptakan oleh guru. Adanya media pembelajaran adalah untuk merangsang kegiatan
belajar. Sementara bentuk pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam
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strategi penyampaian, apakah pembelajaran dikelompokkan kedalam kelompok besar,
kecil, perseorangan, atau mandiri. Ani Cahyadi (2019).

Damayanti (2016) lebih lanjut merinci bahwa cerita bergambar adalah media
yang kontennya mengintegrasikan unsur gambar dan teks secara harmonis, dimana
keduanya saling terkait membentuk satu kesatuan narasi yang utuh dan menjadi media
komunikasi yang efektif. Oleh sebab itu, dalam konteks ini, guru dituntut memiliki
kejelian dalam memilih media pembelajaran yang tidak hanya sesuai dengan tahap
perkembangan siswa tetapi juga syarat dengan nilai-nilai yang terkandung dalam mata
pelajaran PPKn.

Upaya untuk lebih meningkatkan keterampilan membaca siswa tidak terlepas
dari penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Media pembelajaran
hendaknya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan untuk mempermudah
siswa dalam memahami materi tersebut, khususnya dalam mata pelajaran PPKn.
Seorang guru harus mampu menggunakan berbagai media pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu media pembelajaran yang dinilai efektif
adalah penggunaan media cerita bergambar.

Menurut Azira (2024) menunjukkan bahwa siswa diajarkan membaca dengan
gambar dapat menghubungkan kata dengan gambar, mempercepat pemahaman
mereka terhadap kalimat, sehingga cerita bergambar adalah cerita dalam bentuk teks
narasi atau kata-kata dan gambar. Gambar adalah kesatuan yang padu, sehingga
ilustrasi tersebut menggambarkan keseluruhan alur narasi. Sehingga peserta didik
dapat lebih mudah untuk memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Menurut Azira, Dkk (2024), Kemampuan pemahaman membaca adalah salah
satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar (SD/MI) dalam
proses pembelajaran. Kemampuan ini tidak hanya mencakup pengenalan kata-kata,
tetapi juga mencakup memahami isi teks secara menyeluruh. Namun dalam
praktiknya, banyak siswa SD/MI mengalami kesulitan dalam memahami bacaan, yang
berdampak pada rendahnya keterampilan membaca mereka. Oleh karena itu,
dibutuhkan media pembelajaran yang mampu mengatasi persoalan ini.

Keterampilan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat
dibutuhkan oleh Sekolah Dasar, dengan kemampuan membaca yang baik, siswa dapat
memahami materi pembelajaran secara lebih efektif. Salah satu mata pelajaran yang
sangat membutuhkan keterampilan membaca dan pemahaman adalah pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan (PPKn). Melalui mata pelajaran ini, siswa diharapkan
bisa memahami serta mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari
mereka..

Berdasarkan hasil observasi awal yang dijelaskan oleh guru mata pelajaran
PPKn dikelas Il MI NW Penakak, diketahui bahwa keterampilan membaca siswa pada
mata pelajaran PPKn, khususnya pada tema nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
sehari-hari masih tergolong rendah. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan, menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan isi bacaan, serta menghubungkan materi yang dibaca dengan situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan media
pembelajaran yang masih berfokus pada buku teks dan metode ceramah yang sering
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digunakan oleh guru, sehingga kurang menarik minat siswa yang menyebabkan
mereka bersikap pasif selama proses pembelajaran.

Pembelajaran yang kurang variatif dan kurang menarik siswa dapat
menimbulkan rasa bosan pada siswa serta menurunkan motivasi membaca. Padahal
siswa sekolah dasar lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan gambar dan cerita
yang sesuai dengan pengalaman sehari-hari mereka. Oleh sebab itu, guru dituntut
untuk menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif guna meningkatkan
keterampilan membaca siswa.

Method

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Suharsimi Arikunto (2010) menjelaskan penelitian tindakan kelas sebagai
suatu pecermatan terhadap kegiatan pembalajaran berupa sebuah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Menurut
David Hopkins dalam (Kunandar, 2008) mengungkapkan bahwa PTK adalah sebuah
bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidik dalam suatu
situasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang praktik
kependidikan, pemahaman tentang praktik kependidikan, dan situasi tempat praktik
dilaksanakan. PTK yang merupakan suatu kegiatan ilmiah terdiri dari Penelitian-
Tindakan-Kelas. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan aturan metodologi untuk memperoleh data atau informasi yang
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting
bagi si peneliti. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan.
Kelas merupakan sekelompok peserta didik yang sama dan menerima pelajaran yang
sama dari seorang pendidik.

Subjek penelitian dilakukan pada kelas II MI NW Penakak sebanyak 23 siswa yang
terdiri dari 13 laki-laki dan 10 perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian tindakan Kkelas ini meliputi; observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan dua cara yaitu: Analisis data
kuantitatif yaitu menghitung nilai rata-rata untuk mengetahui perkembangan
kemampuan siswa secara klasikal dalam setiap siklus, yang kedua yaitu: Analisis data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dan kinerja guru selama
proses pembelajaran dan data hasil observasi dianalisis menggunakan skor yang
diperoleh kemudian dihitung persentasenya.

Adapun Indikator Keberhasilan Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dikatakan
berhasil jika rata-rata keterampilan membaca siswa kelas II MI NW Penakak
mengalami peningkatan dan kriteria ketuntasan belajar siswa memenuhi target yang
telah ditentukan secara klasikal yaitu 80% serta memperoleh nilai diatas 75 dengan
rentang nilai 0 sampai 100. Hasil tersebut diketahui berdasarkan instrumen
penelitian pada siklus 1, jika tidak dapat mencapai target penelitian maka dilakukan
siklus selanjutnya hingga keterampilan membaca meningkat melalui media cerita
bergambar dan mencapai target penelitian.
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Menurut Anjani Putri Belawati Pandiangan (2019) Kemmis dan Mc. Tanggart
mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah studi yang dilakukan untuk
memperbaiki diri sendiri yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan dengan
sikap mawas diri.

Prosedur penelitian ini mencangkup tahapan-tahapan sebagai berikut: (1)
Perencanaan. (2) Tindakan. (3) Observasi dan (4) Refleksi dan seterusnya sampai
perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (Kriteria Keberhasilan).
Adapun prosedur penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc.Tanggart (dalam
arikunto,2010) terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan dalam suatu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan
Refleksi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru selalu membuka pelajaran dengan salam

lalu mengecek kehadiran siswa, guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,
sehingga guru jarang sekali menggunakan media pembelajaran pada saat penyajian
materi. Berdasarkan hasil dokumentasi nilai awal dan wawancara kepada guru kelas 11
tentang keterampilan membaca PPKn tema nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Guru mengatakan bahwa sebagian besar nilai siswa kelas Il pada mata
pelajaran PPKn masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), atau 75
siswa belum mencapai nilai 65. Untuk mengetahui keterampilan membaca dalam
PPKn, maka peneliti meminta hasil nilai ulangan harian PPKn siswa.

Dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Nilai Rata-Rata siswa yaitu
hanya sebesar 49,38. Selain itu masih banyak siswa yang belum memenuhi nilai KKM
sebanyak 15 dari 23 siswa, hanya 7 siswa yang nilainya sudah memenuhi KKM,
sedangkan 15 siswa yang lain masih belum memenuhi KKM. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan
keterampilan belajar mata pelajaran PPKn khususnya materi nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan sehari-hari menggunakan media cerita gambar. Penelitian tindakan
kelas berlangsung selama dua siklus. Berikut deskripsi pelaksanaan tindakan siklus 1
dan siklus 2.

Pada siklus 1, pada tahap perencanaan yaitu, guru dan peneliti menyusun RPP, Peneliti
juga membuat media pembelajaran berbentuk gambar sila pertama sampai terakhir
dan diikuti oleh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, Peneliti bersama guru
juga membuat kelompok dan setiap kelompok akan melakukan praktik membaca
sesuai dengan media yang kita terapkan. Pada tahap tindakan yaitu, Pelaksanaan
tindakan terdiri dari tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan salam dan
mengajak siswa untuk berdo’a. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa dan
memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa. Pada kegiatan
inti, guru menulis judul topik dipapan tulis, yaitu Nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, dan kegiatan akhirnya memberikan motivasi dan do’a bersama.
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Pada tahap pengamatan (observasi), meliputi dua kegiatan yaitu observasi siswa
selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru kelas. Tahap terakhir yaitu refleksi, Refleksi merupakan kegiatan melihat
kembali pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran, hasil belajar siswa belum
mengalami peningkatan dan peningkatan dari perubahan sikap motivasi atau
ketertarikan siswa dalam mempelajari materi nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
sehari-hari.

Siklus 2, peneliti dan guru melakukan langkah yang sama seperti pada siklus pertama,
pada tahap perencanaan yaitu, guru dan peneliti menyusun RPP, Peneliti juga
membuat media pembelajaran berbentuk gambar sila pertama sampai terakhir dan
diikuti oleh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, Peneliti bersama guru juga
membuat kelompok dan setiap kelompok akan melakukan praktik membaca sesuai
dengan media yang kita terapkan. Pada tahap tindakan yaitu, Pelaksanaan tindakan
terdiri dari tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa untuk
berdo’a. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa dan memberikan apersepsi
dengan memberikan pertanyaan kepada siswa. Pada kegiatan inti, guru menulis judul
topik dipapan tulis, yaitu Nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, dan
kegiatan akhirnya memberikan motivasi dan do’a bersama.

Pada tahap pengamatan (observasi), meliputi dua kegiatan yaitu observasi siswa
selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru kelas. Tahap terakhir yaitu refleksi pada siklus 2 yaitu, peneliti bersama guru
melaksanakan refleksi atau mengkaji kembali terhadap data yang diperoleh selama
pelaksanaan tindakan siklus II. Berdasarkan observasi selama proses pembelajaran,
keterampilan membaca siswa dalam pembelajaran sudah meningkat. Berdasarkan
hasil siklus II bahwa tingkat keberhasilan siswa meningkat menjadi lebih baik
dibandingan dengan siklus L.

Penggunaan struktur media cerita gambar pada mata pelajaran PPKn tema nilai-nilai
pancasila dalam kehidupan sehari-hari sudah tepat karena ciri khas pembelajaran
PPKn adalah melatih sikap, nilai, moral, kebangsaan dan keterampilannya berdasarkan
konsep yang dimilikinya. Penggunaan media cerita gambar disebabkan karena
keuntungan menggunakan media cerita gambar itu sendiri, yaitu siswa lebih tertarik
perhatiannya pada pelajarannya melalui media gambar, sehingga mereka mudah
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila 1-5, melalui media cerita
gambar sebagai implementasi dari orang yang dilihat dalam gambar, dan siswa dapat
merasakan perasaan orang lain sehingga menumbuhkan sikap saling perhatian.

Berdasarkan hasil pengamatan dan tes evaluasi keterampilan membaca yang
dikerjakan oleh siswa, terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dan
peningkatan keterampilan membaca siswa pada saat pra tindakan, siklus [ dan siklus
II. Nilai Rata-Rata pada kondisi awal/pra tindakan hanya sebesar 49,38 meningkat,
pada siklus I menjadi 58,30 dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 79,68.
Peningkatan nilai rata-rata menunjukkan bahwa nilai belajar siswa mengalami
peningkatan. Selain itu, peningkatan nilai siswa juga berdampak positif pada
peningkatan jumlah siswa yang tuntas belajar. Peningkatakan ketuntasan belajar
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secara Klasikal dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase jumlah siswa yang
sudah tuntas. Persentase ketuntasan belajar pada siklus I menjadi 60,34% dan
meningkat lagi pada siklus Il menjadi 87,65%.

Aktivitas dan motivasi belajar siswa mengalami peningkatan karena siswa merasa
tertarik menerapkan pembelajaran dengan media cerita gambar karena media
pembelajaran ini merupakan permainan yang menyenangkan bagi siswa, apalagi siswa
kelas rendah. Hal ini sesuai dengan teori Hamdani, yang menyatakan bahwa media
cerita gambar merupakan media yang diterapkan melalui permainan dan permainan
merupakan pengalaman yang menyenangkan bagi siswa kelas rendah. Adanya
peningkatan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa bertambah sehingga
berdampak pada keterampilan membaca siswa yang mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

Pennggunaan Media Cerita Gambar pada mata pelajaran PPKn Tema nilai-nilai
pancasila dalam kehidupan sehari-hari di Kelas I MI NW Penakak

Penggunaan media ini dilakukan melalui kegiatan yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam proses pembelajaran PPKn.
Kegiatan ini yang diterapkan meliputi Tebak gambar dan menyesuaikannya dengan
nilai-nilai pancasila yg terkadung dari sila 1-5

Gambar 4.1 Praktik menggunakan Media Cerita Gambar

Conclusion
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari
tahapan yang dilalui disetiap siklus. Diantaranya perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Hasil penelitian yang peneliti peroleh setelah menyelesaikan penelitian
dengan judul penggunaan strategi media cerita gambar dalam meningkatkan
keterampilan membaca pada mata pelajaran PPKn tema nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari dikelas II MI NW Penakak maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Proses pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus
2. Setiap siklus terdiri dari satu pertemuan. Setiap siklus baik itu siklus 1 dan
siklus 2 pada tahap perencanaan peneliti membuat RPP, tahap pelaksanaan
peneliti membentuk siswa secara berkelompok, tahap observasi merupakan
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tahap pengamatan dari wali kelas II selaku kolaborator dalam penelitian ini.
Adapun hal yang diamati yakni segala aktivitas siswa dan aktivitas guru, tahap
refleksi merupakan tahap terakhir dalam penelitian PTK. Disiklus 1 setelah
berdiskusi dengan wali kelas ternyata ada beberapa hal yang perlu diperbaiki
dan lebih ditingkatkan lagi pada siklus 2. Hal ini bertujuan guna tercapainya
target ketuntasan yang diinginkan.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan
membaca melalui penggunaan media cerita gambar dikelas Il MI NW Penakak.
Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 1 sebanyak 11
siswa dari 23 siswa yang mencapai ketuntasan, dengan perolehan persentase
ketuntasan klasikal sebanyak 60,34%. Siklus 2 sebanyak 15 siswa dari 23 siswa
yang mencapai ketuntasan, dengan perolehan persentase ketuntasan klasikal
sebanyak 87,65%.

Oleh karena itu peneliti mengambil kesimpulan bahwa penggunaan struktur
media cerita gambar dalam meningkatkan keterampilan membaca pada mata
pelajaran PPKn tema nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari dikelas II MI
NW Penakak berhasil.
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